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ABSTRAK 
Nama    :  Nuranna 
NIM      : 20100115155 
Judul     :  Korelasi antara Kecerdasan Emosional Guru dengan  Kinerja 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA di Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan: 1) Mendeskripsikan kecerdasan emosional guru 
pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa 2) Mendeskripsikan kinerja guru 
pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa 3) Menguji korelasi kecerdasan 
emosional guru dengan kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di 
Gowa. 
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasi yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga dapat menentukan arah hubungan dari kedua variabel. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX MIPA di SMA 
Negeri 8 Gowa sejumlah 227. Sedangkan, sampel penelitian menggunakan Simple 
Random Sampling diperoleh 30 responden. Data yang di kumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada responden untuk 
memperoleh data-data statistik. 
Hasil penelitian ini menunjukan penilaian 30 responden untuk nilai 
variabel kecerdasan emosional berada pada interval 64 – 68 berada dalam kategori 
sedang. Berdasarkan penilaian 30 responden, nilai variabel kinerja guru PAI 
berada pada interval 104 – 109 berada dalam kategori sedang. korelasi kecerdasan 
emosional guru (X) dengan kinerja guru PAI (Y) SMA di Gowa adalah sedang 
dimana diperoleh rTabel 0,361 dan r Hitung sebesar 0,442 jika r Hitung lebih 
besar dari taraf signifikan sebesar 5% (0,361) maka dinyatakan valid. tHitung 
sebesar 0,574. dan tTabel sebesar 2,048. Uji t  31,391 dan Sig. (2-tailed) = 0,000. 
Maka 0,000 < dari 0,05 atau H0 ditolak, dengan demikian pada taraf kepercayaan 
95% dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kecerdasan emosional dalam 
meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa dalam 
hal ini di SMA Negeri 8 Gowa. Dengan nilai korelasi pearson sebesar 0,442. 
Artinya nilai korelasi berada dalam kategori sedang pada interval 0,400 – 0,599.  
  Implikasi penelitian ini guru pendidikan agama islam (PAI) diharapkan 
meningkatkan kecerdasan emosional dan kinerjanya. Kinerja guru dapat 
ditingkatkan melalui peningkatan kecerdasan emosional guru SMA di Gowa 
dalam ini SMA Negeri 8 Gowa, karena hasilnya berkorelasi sedang, meskipun 
masih harus ditingkatkan. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi perkembangan  
kehidupan manusia, dan pada umumnya bagi perkembangan bangsa dan negara. 
Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan anak didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal. 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 1, pendidikan didefenisikan sebagai berikut  
“pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”.1 Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang menitik 
beratkan pada manusia agar secara aktif mengembangkan potensi diri yang nantinya 
berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu usaha sadar yang terencana dari 
orang dewasa yang membantu, membimbing, memperbaiki tingkah laku, sikap, 
pandangan hidup anak didik kearah yang sesuai tuntunan pembangunan. Hal ini 
menunjukan bahwa pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan. Guru merupakan 
salah satu penentu keberhasilan dalam pendidikan.
2
 Keberhasilan guru dalam 
                                                             
1
 Rosmiaty,Azis.”Ilmu Pendidikan Islam”(Cet:I : Gowa : Pusaka Almaida, 2017), h.3. 
2
 Satriani, “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kecerdasan Emosional Guru terhadap Hasil 
Belajar Matematika”.Skripsi. (Makassar: Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar), 2014, h. 1. 
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mengajar dapat dilihat dari kinerja guru apabila ia mampu mendidik dengan baik 
anak didiknya dengan penuh tanggung jawab. Kinerja seorang guru memperlihatkan 
tingkat keberhasilannya melakukan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai seorang 
guru sesuai dengan standar-standar yang telah ditetapkan oleh kebijakan dan strategi 
tempatnya mengajar. Kinerja guru tentu saja tidak berdiri sendiri, sebab banyak  
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja guru.  
 Dalam menghasilkan kinerja yang baik tidak hanya melihat kesempurnaan 
dalam kemampuan bekerja, namun melihat juga kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap individu. Kemampuan tersebut berupa kecerdasan emosional atau kemampuan 
dalam mengendalikan emosi diri. 
Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar dari Allah swt, Kepada 
manusia dan menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia dibandingkan 
makhluk lainnya. Di dalam garis besar program pengajaran pendidikan agama islam 
(GBPP PAI) di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama islam merupakan 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
atau latihan.
3
 Oleh karena itu, pendidikan agama islam adalah salah satu pelajaran 
yang membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Untuk mencapai keberhasilan 
dalam pendidikan diperlukan guru yang terampil dan memiliki kemampuan 
kecerdasan emosional untuk mampu mengatur kehidupan emosi, mampu memotivasi 
diri, kemampuan mengenali diri, mengatur diri, kemampuan berempati atau memiliki 
rasa peduli terhadap peserta didik dan mampu berkomunikasi dengan baik, sehingga 
mampu membangun hubungan yang baik dengan orang lain. 
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 A.Rosmiaty Azis, “Ilmu Pendidikan Islam”, Penerbit Sibuku, (Cet.II; Yogyakarta), 2017, h. 7. 
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 Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Baqarah/2:45, yang berbunyi: 
 َىلَع َِّلَّإ ٌةَرِيبََكل َاهَِّنإَۚو ِةَلَ َّصلاَو ِرْب َّصلِاب اُىنيَِعتْساَو َنيِعِشاَخْلا  
Terjemahnya : 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.4 
Maksud ayat di atas yakni di dalam kitab suci Al-Quran, Allah swt 
memerintahkan kita untuk senantiasa bersabar agar mendapatkan pertolongan dari-
Nya. Sifat sabar berkaitan dengan kecerdasan emosional, perintah sabar merupakan 
pembelajaran bagi manusia agar mereka dapat mengembangkan kecerdasan 
emosionalnya. Dengan kesabaran akan menghilangkan sifat-sifat takabbur dan keras 
hati. Dengan kesabaran tersebut guru memberikan pengajaran dan didikan kepada 
peserta didik sesuai dengan pendidikan islam menanamkan akhlak mulia didalam 
jiwa peserta didik dengan menyiraminya dengan petunjuk dan nasihat agar 
kemampuan itu meresap terwujud dalam kebaikan. 
Namun, pada kenyataannya guru mengahadapi peserta didik yang berbeda-
beda dalam setiap kelas, baik dari segi karakter maupun latar belakang sosialnya. 
Oleh sebab itu masih ada sebagian guru yang mudah terpancing emosi ketika ada 
peserta didik yang sulit untuk diatur dan dididik. Dengan memiliki kecerdasan 
emosional akan membantu guru membangun kesadaran dalam mengembangkan nilai-
nilai moral dalam dirinya, ia akan mampu untuk mengendalikan emosinya dan 
menciptakan motivasi bagi dirinya sehingga terbentuklah pribadi guru yang sabar dan 
tangguh secara mental maupun fisik untuk meraih tujuannya yakni mencerdaskan 
anak bangsa. Sebagai pengajar, tentu saja guru dituntut harus memiliki kecerdasan 
emosional atau kemampuan dalam mengatur emosi. Dengan kecerdasan emosional, 
                                                             
4  Kementrian Agama, “ Al-Quran Terjemahan”. Tiga Serangkai, Tanggerang, 2007.,h.7 
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seorang guru akan mampu untuk mengenali dirinya sendiri, sehingga dari kesadaran 
akan identitas dan kepercayaan tersebut akan muncul dorongan motivasi yang kuat 
bagi dirinya untuk membangun sebuah keadaan emosional yang stabil, yang mana 
stabilitas dapat memudahkan seseorang untuk terus belajar dan mengembangkan 
kemampuannya.
5
  
Kecerdasan emosional sangat diperlukan oleh seorang guru untuk dapat 
mengendalikan diri, memiliki kontrol moral, memiliki kemauan yang baik dan dapat 
berempati atau mampu membaca perasaan peserta didik serta peka terhadap 
kebutuhan dan masalah peserta didik sehingga ia memiliki karakter yang terpuji dan 
membangun hubungan antar pribadi yang lebih harmonis. Guru menjadi tokoh 
teladan atau contoh bagi seluruh peserta didiknya baik dalam bertutur kata maupun 
bertingkah laku.  jika seorang guru tidak memiliki kecerdasan emosional maka ia 
tidak mampu untuk mengetahui, mengendalikan dan memahami perasaan peserta 
didiknya dalam belajar. 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui apakah ada korelasi positif kecerdasan emosional dengan kinerja guru. 
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah SMA di Gowa dengan judul 
penelitian : “Korelasi antara Kecerdasan Emosional Guru dengan Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA di Gowa.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dirumuskan 
permasalah sebagai berikut: 
                                                             
5
 Susi Hendriani dan Raden Lestari Gunarsih,”Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan 
Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Guru”.Jurnal Ekonomi 21, 2013, h. 2. 
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1. Bagaimana kecerdasan emosional guru pendidikan agama islam (PAI) SMA 
di Gowa? 
2. Bagaimana kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa? 
3. Apakah kecerdasan emosional guru berkorelasi positif dengan kinerja guru 
pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa?  
C. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 
Ho : Tidak terdapat korelasi positif kecerdasan emosional guru dengan kinerja 
guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa 
H1 : Terdapat korelasi positif kecerdasan emosional guru dengan kinerja guru 
pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa 
D. Defenisi Operasional 
Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu kecerdasan emosional dan kinerja 
guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa. Untuk menghindari salah tafsiran 
terhadap pembahasan skripsi ini, maka penulis mengemukakan defenisi operasional 
variabel sebagai berikut :  
1. Kecerdasan emosional, yang dimaksud kecerdasan emosional dalam 
penelitian ini adalah kemampuan seorang guru mengendalikan emosi, 
berempati, berkomunikasi dengan orang lain dan mampu memecahkan 
masalah. 
2. Kinerja guru yang dimaksud adalah tingkat keberhasilan seorang guru dalam 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi pembelajaran. 
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Pada penelitian ini lokasi penelitian hanya dilakukan pada SMA Negeri 8 
Gowa. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian sebelumnya 
Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru. Sebelum ini 
sudah ada beberapa orang yang mengkaji objek penelitian tentang: 
1. Widayati Kurnia Ulfah yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Sosial dengan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 Surakarta tahun ajaran 
2009/2010”. Hasil penelitiannya mengemukakan bahwa ada hubungan positif 
signifikan antara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual, kecerdasan sosial dengan prestasi belajar. Penelitian ini sama sama 
membahas tentang kecerdasan emosional namun  penelitian oleh Widya Kurnia 
Ulfah ini dilakukan untuk mencari hubungannya dengan prestasi belajar siswa. 
Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui apakah kecerdasan emosional memiliki 
hubungan positif signifikan dengan kinerja guru PAI.
6
 
2. Milatus Sholiha, yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 
Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Guru SMP An-Nur Bululawang-Malang”. 
Dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual baik parsial  maupun simultan berpengaruh terhadap kinerja  
guru SMP An-Nur dan diantara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
yang berpengaruh paling dominan adalah kecerdasan emosional. Penelitian ini 
sama-sama membahas tentang kecerdasan emosional dengan kinerja guru, namun 
                                                             
6 Widayati KurniaUlfah. “Hubungan Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, 
Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Sosial dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 5 
Surakarta tahun ajaran 2009/2010” , Jurnal. no. 8. 
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pada penelitian terdahulu ini meneliti guru secara keseluruhan, oleh sebab itu 
peneliti ingin meneliti lebih lanjut dengan mengkhususkan hanya pada guru mata 
pelajaran PAI.
7
 
3. Ary Dwi Anjani, yang berjudul “Analisis Pengaruh Emotional Quotient, 
Intelligence Quotient dan Spiritual Quotient terhadap Kepuasan Kerja Dan 
Kinerja Guru di Sekolah Luar Biasa Negeri Batang”. Dalam hasil penelitiannya 
mengemukakan bahwa tidak terdapat pegaruh antara emotional quotient dengan 
kepuasan kerja, sedangkan emotional quotient terhadap kinerja guru memiliki 
pengaruh signifikan dimana guru memiliki kemampuan dalam mengelola 
emosinya dengan baik. Terdapatnya pengaruh yang signifikan antara intelligence 
quotient dengan kepuasan kerja, sedangkan inteligence quotient tidak terdapat 
hubungan yang signifikan. Terdapatnya pengaruh spiritual quotient dengan 
kepuasan kerja. Sedangkan tidak ada pengaruh antara spiritual quotient dengan 
kinerja guru. Serta terdapatnya hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja 
dengan kinerja guru dimana semakin tinggi kepuasan kerja maka akan semakin 
tinggi kinerja guru dalam mengajar. Dalam penelitian ini sama-sama membahas 
tentang kecerdasan emosional namun pada penelitian ini seperti penelitian 
sebelumnya yaitu meneliti kecerdasan emosional dengan kinerja seluruh guru 
yang ada di sekolah, oleh sebab itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
mengkhususkan hanya kepada guru PAI.
8
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengetahui kecerdasan emosional guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di 
Gowa. 
2. Mengetahui kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa. 
3. Mengetahui apakah kecerdasan emosional berkorelasi positif dengan kinerja guru 
pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa. 
b.  Manfaat Penelitian 
1. Teoretis 
a. Sebagai bahan informasi di bidang pendidikan tentang hubungan kecerdasan 
emosional guru dengan kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) 
b. Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang 
kecerdasan guru dalam ranah kecerdasan emosional dengan kinerja guru 
pendidikan agama islam (PAI). 
2. Praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi penyelenggara pendidikan dalam meningkatkan 
kinerja guru pendidikan agama islam (PAI). 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk mengadakan inovasi 
dalam hal meningkatkan kecerdasan guru yaitu, kecerdasan emosional dengan 
kinerja guru pendidikan agama islam (PAI). 
c. Sebagai bahan rujukan kepada guru dalam pengelolaan kecerdasan emosional 
dengan kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Teoretis 
Di dalam penelitian kuantitatif, landasan teori memiliki peranan yang sangat 
penting di karenakan sebagai upaya dalam merumuskan hipotesis penelitian yang 
akan di uji di lapangan. Dalam tinjauan teoretis ini akan di bahas mengenai, kinerja 
guru dan kecerdasan emosional. 
1. Kinerja Guru 
a) Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai). Defenisi 
kinerja menurut Wibowo dalam buku motivasi kepuasan kerja dan kinerja 
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan 
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 
kontribusi pada ekonomi. Jadi, kinerja adalah melakukan pekerjaan  dan hasil yang 
dicapai dari pekerjaan tersebut. Dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 
sebagai; (1) sesuatu yang dicapai (2) prestasi yang diperlihatkan dan (3) kemampuan 
kerja.
9
 
Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang merupakan 
efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 
berdasarkan standar dan kriteria yang telah di tetapkan sebelumnya. Organisasi pada 
dasarnya dijalankan oleh manusia maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku 
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manusia dalam memainkan peran yang mereka lakukan di dalam suatu organisasi 
untuk memenuhi standar perilaku yang telah di tetapkan agar membuahkan hasil dan 
tindakan yang diinginkan.
10
 Setiap individu diberi tugas atau kepercayaan untuk 
bekerja pada suatu organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukan kinerja yang 
memuaskan dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan 
organisasi tersebut. 
Menurut Sulistyorini dalam buku etika profesi keguruan, kinerja adalah 
tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan 
standar yang telah ditetapkan. Adapun ahli lain yang berpendapat bahwa kinerja 
merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di dalamnya terdiri 
atas tiga aspek, yaitu kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya, kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi dan 
kelejasan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu  pekerjaan agar hasil 
yang diharapkan dapat terwujud.
11
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 
keberhasilan seseorang dalam mencapai hasil dari suatu pekerjaannya yang sesuai 
dengan tujuan pada suatu organisasi yang memberikan kontribusi maksimal sehingga 
apa yang menjadi tujuan dari pekerjaan itu dapat terwujud dengan hasil kerja yang 
memuaskan. 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus, Guru 
memiliki banyak tugas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru sebagai profesi 
meliputi mendidik, mengajar, melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
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mengembangkan nilai-nilai hidup. Seorang guru harus mampu menarik simpati 
sehingga ia menjadi idola peserta didiknya. Pelajaran apapun yang diberikan, 
hendaknya dapat menjadi motivasi bagi peserta didiknya dalam belajar.
12
 Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peranan penting sebagai 
tombak keberhasilan pendidikan, guru menjadi teladan dan contoh bagi peserta 
didiknya, menjadi motivator peserta didik dalam belajar dan berperilaku. 
Berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Menurut Darwis, guru adalah orang dewasa yang memiliki keunggulan 
dari pada manusia dewasa lain.
13
 
Menurut E. Mulyasa dalam Abd. Rahman Getteng mengungkapkan bahwa 
semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin tercipta dan 
terbinanya kesiapan dan kehandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. 
Dengan kata lain, potret wajah bangsa di masa kini, dan gerak maju dinamika 
kehidupan bangsa berbanding lurus dengan cita para guru di tengah-tengah 
masyarakat. Jadi, guru yang melaksakan fungsi dan tanggung jawabnya dengan baik 
akan menghasilkan kinerja guru yang baik pula dan terciptanya seorang guru yang 
handal dalam mengajar sehingga mampu menghasilkan anak didik yang berkarakter, 
berkualitas dan memiliki keterampilan.
14
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b) Indikator-indikator Kinerja Guru 
Kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan 
pekerjaannya dengan keterampilan sebagai  bahan mentah yang dibawa  seseorang 
ketempat kerja, seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi 
serta kecakapan teknik. Kinerja dapat ditingkatkan dengan cara memberikan 
pekerjaan seseorang sesuai dengan kemampuannya. Hal ini di pertegas oleh 
Munandar dalam Ondi Saondi dan Aris Suherman, yang mengatakan bahwa 
kemampuan bersama-sama bakat merupakan salah satu faktor yang menetukan 
prestasi individu sedangkan prestasi ditentukan oleh banyak faktor di antaranya 
kecerdasan.
15
 
Menurut Daryanto dalam buku Ondi Saondi dan Aris Suherman, 
mengemukakan bahwa kemampuan terdiri dari berbagai macam, namun secara 
konkret dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a) Kemampuan  intelektual merupakan kemampuan yang dibutuhkan seseorang 
untuk menjalankan kegiatan mental, terutama dalam penguasaan sejumlah materi 
yang akan diajarkan kepada siswa yang sesuai dengan kurikulum, cara dan 
metode dalam menyampaikannya dan cara brkomunikasi maupun teknik 
mengevaluasinya.   
b) Kemampuan fisik adalah kapasitas fisik yang dimiliki seseorang terutama dalam 
mengerjakan tugas dan kewajibannya. 
16
 Kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan 
kerja, yaitu perasaan individu terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan 
batin kepada seseorang sehingga pekerjaan itu disenangi  dan digeluti dengan baik. 
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Untuk mengetahui keberhasilan kinerja, perlu dilakukan evaluasi atau penilaian 
kinerja yang diukur secara efektif dan efisien. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
As’ad dan Robbins dalam buku etika profesi keguruan, yang menyatakan bahwa 
dalam melakukan evaluasi kinerja seseorang dapat dilakukan dengan 
menggunakan tiga macam kriteria, yaitu: (1) hasil tugas, (2) perilaku dan (3) ciri 
individu.
17
 
Evaluasi hasi tugas adalah mengevaluasi hasil pelaksaan kerja individu 
dengan beberapa kriteria (indikator) yang dapat diukur. Evaluasi perilaku dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan perilakunya dengan rekan kerja yang lain dan 
evaluasi ciri individu adalah mengamati karakteristik individu dalam berperilaku 
maupun bekerja.
18
 
Menurut Sulistyorini dalam buku Ondi Saondi dan Aris Suherman, menilai 
kualitas kerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang meliputi: unjuk kerja, 
penguasaan materi, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, penguasaan 
cara-cara penyesuaian diri, dan kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Kinerja seorang guru sangat penting untuk diperhatikan karena guru 
mengemban tugas profesional, artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan 
kompetensi khusus yang diperoleh melalui jalur atau program pendidikan yang 
keguruan. 
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Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis besar dapat dikelompokan, 
yaitu: (1) Guru sebagai pengajar (2) Guru sebagai pembimbing dan (3) Guru sebagai 
administrator kelas. 
19
 
c) Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja Guru 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru, guru dianggap sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian 
tujuan pendidikan yang merupakan percerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor 
internal dan faktor eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru.
20
 
Adapun beberapa faktor yang memengaruhi kinerja guru, yaitu: 
1) Kepribadian dan Dedikasi 
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang 
mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dengan guru yang 
lainnya. Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari psikis dan 
fisik, kepribadian seseorang dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan, cara 
berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan.  
Zakiah Darajat dalam buku Ondi Saondi dan Aris Suherman, mengemukakan 
faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya. Kepribadian itulah yang 
akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi peserta 
didiknya ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi peserta didiknya.
21
 
Kepribadian merupakan suatu cerminan dari citra seorang guru dan akan 
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memengaruhi interaksi antara guru dan anak didik. Oleh karena itu, semakin baik 
kepribadian guru, semakin baik dedikasinya dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai guru.  
Menurut Freud dalam Ondi Saondi dan Aris Suherman, kepribadian terdiri 
atas tiga aspek, yaitu: 
a.  Das Es (the id) , yaitu aspek biologis, aspek ini merupakan sistem yang original 
dalam kepribadian sehingga aspek ini merupakan dunia batin subjektif manusia 
dan tidak mempunyai hubungan langsung dengan dunia objektif.  
b. Das Ich (the ego),  yaitu aspek psikologis, aspek ini timbul karena kebutuhan 
individu untuk berhubungan dengan dunia nyata. 
c. Das Ueber Ich (the super ego) , yaitu aspek sosiologis kepribadian merupakan 
wakil dari nilai-nlai tradisional serta cita-cita masyarakat.
22
 
Aspek-aspek tersebut merupakan potensi kepribadian yang harus dimiliki oleh 
seorang guru dalam melaksanakan profesinya. Kepribadian dan dedikasi yang tinggi 
dapat meningkatkan kesadaran akan pekerjaan dan mampu menunjukan kinerja yang 
memuaskan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi. 
2) Pengembangan profesi 
Profesi guru adalah sebuah jabatan yang di pegang oleh orang yang ahli, 
orang yang sudah memiliki daya pikir, ilmu dan keterampilan yang tinggi. disamping 
itu ia juga dituntut untuk dapat mempertanggung jawabkan segala tindakan dan hasil 
karyanya. Pengembangan profesi guru merupakan hal penting untuk diperhatikan 
guna mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan terhadap profesi guru. 
Perkembangan profesionalisme guru menekankan kepada penguasaan ilmu 
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pengetahuan atau kemampuan menajemen beserta strategi penerapannya. Menurut 
pendapat Maister dalam buku etika profesi keguruan mengemukakan bahwa 
profesionalisme bukan sekedar memiliki pengetahuan, teknologi dan manajemen 
tetapi memiliki keterampilan tinggi, memiliki tingkah laku dan dipersyaratkan.
23
 
Menurut Supriadi D. dalam buku etika profesi keguruan mengungkapkan 
bahwa untuk menjadi profesional, seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal, 
yaitu:  
a. Guru mempunyai komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya 
b. Guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkan serta 
cara mengajarnya kepada peserta didik 
c. Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar peserta didik melalui berbagai 
cara evaluasi Guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya 
dan belajar dari pengalamannya.
24
 
Apabila hal-hal tersebut terpenuhi, maka akan mengubah peran guru yang 
tadinya pasif menjadi guru yang kreatif dan dinamis. Pemenuhan prasyarat guru 
profesional akan mengubah peran guru yang semula sebagai orator yang verbalistik 
menjadi berkekuatan dinamis dalam menciptakan suasana dan lingkungan belajar 
yang mendukung. 
Menyadari akan profesi merupakan wujud eksistensi guru sebagai komponen 
yang bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan maka menjadi satu tuntutan 
bahwa guru harus sadar akan peran dan fungsinya sebagai pendidik. Hal ini di 
pertegas oleh Pidarta dalam jurnal Milatus Sholiha bahwa kesadaran diri merupakan 
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inti dari dinamika gerak laju perkembangan profesi seseorang, merupakan sumber 
dari kebutuhan mengaktualisasikan diri. Makin tinggi kesadaran seseorang makin 
kuat keinginannya meningkatkan profesi.
25
 
Pembinaan dan pengembangan profesi guru bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja dan dilakukan secara terus-menerus sehingga mampu menciptakan kinerja 
sesuai dengan persyaratan yang diinginkan, disamping itu pembinaan harus sesuai 
arah dan tugas/fungsi yang bersangkutan dalam sekolah. Semakin sering profesi guru 
dikembangkan melalui berbagai kegiatan maka semakin mendekatkan guru pada 
pencapaian predikat guru yang profesional dalam menjalankan tugasnya sehingga 
harapan kinerja guru yang lebih baik akan tercapai. 
3) Kemampuan Mengajar 
Untuk melaksanakan tugas dengan baik sehingga mampu menghasilkan 
kinerja yang baik pula, guru memerlukan kemampuan, kemampuan merencanakan 
pengajaran, menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik, mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan peserta 
didik, mengamati kelas, dan mengevaluasi hasil belajar. Menurut Rusmini dalam 
buku etika profesi keguruan mengungkapkan bahwa kompetensi guru adalah 
kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran, bukan apa yang 
harus dipelajari, guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan keadaan positif 
untuk membawa mereka kedalam pembelajaran agar anak dapat mengembangkan 
kompetensinya.
26
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Kemampuan mengajar guru sebenarnya merupakan pencerminan penguasaan 
guru atas kompetensinya. Adapun kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh guru, 
yaitu: (1) menguasai bahan, (2) menguasai landasan kependidikan, (3) menyusun 
program pengajaran, (4) melaksanakan program pengajaran, (5) menilai proses dan 
hasil belajar (6) menyelenggarakan proses bimbingan dan penyuluhan, (7) 
menyelenggarakan administrasi sekolah, (8) mengembangkan kepribadian, (9) 
berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat dan (10) menyelenggarakan penelitan 
sederhana untuk kepentingan mengajar.
27
 
Untuk itu kemampuan mengajar guru menjadi sangat penting dan menjadi 
keharusan mengingat tugas yang diemban memberikan efek positif bagi hasil yang 
ingin dicapai, seperti perubahan hasil akademik peserta didik, sikap, keterampilannya 
dan perubahan pola kerja guru yang makin meningkat. Sebaliknya jika kemampuan 
mengajar yang dimiliki guru sangat rendah akan berakibat bukan hanya menurunkan 
prestasi belajar peserta didik tetapi juga menurunkan tingkat kinerja guru itu sendiri. 
4) Komunikasi  
Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia, karena manusia adalah 
makhluk sosial yang mengharuska manusia saling berinteraksi dan berhubungan  satu 
sama lain dalam kehidupan sehari-hari. Guru dalam proses pelaksanaan tugasnya 
perlu memperhatikan hubungan dan komunikasi yang baik antara guru dengan kepala 
sekolah, guru dengan guru, guru dengan siswa, dan guru dengan personalia lainnya di 
sekolah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru akan berhasil apabila terjalin 
hubungan dan komunikasi yang baik.
28
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Terbinanya hubungan dan komunikasi yang baik di dalam lingkungan sekolah 
memungkinkan guru dapat mengemban kreatifitasnya sebab terjalin komunikasi dan 
respon yang baik. Ini berarti bahwa pembinaan hubungan dan komunikasi yang baik 
anatara komponen di sekolah menjadi suatu keharusan dalam menunjang peningkatan 
kinerja. 
5) Hubungan dengan Masyarakat 
Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat dipisahkan dari 
sekolah karena keduanya memiliki kepentingan, sekolah merupakan lembaga formal 
yang diserahi mandat untuk mendidik, melatih, dan membimbing generasi muda bagi 
peranannya di masa depan, sementara masyarakat merupakan pengguna jasa 
pendidikan tersebut. 
Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan bentuk hubungan 
komunikasi ekstern yang dilaksanakan atas dasar kesamaan tanggung jawab dan 
tujuan. Menurut Soejipto dan Rafles Kosasi dalam buku Ondi Saondi dan Aris 
Suherman, mengemukakan bahwa sekolah berada di tengah-tengah masyarakat dan 
dapat dikatan berfungsi sebagai pisau bermata dua. Mata pertama adalah menjaga 
kelestarian nilai-nilai positif yang ada dalam msyarakat, agar pewarisan nilai-nilai 
masyarakat berlangsung dengan baik. Mata yang kedua adalah sebagai lembaga yang 
mendorong perubahan nilai dan tradisis sesuai dengan kemajuan dan tuntunan 
kehidupan serta pembangunan.
29
 
Hubungan sekolah dan masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara 
sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan pengertian masyarakat tentang 
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kebutuhan serta kegiatan pendidikan serta mendorong minat dan kerja sama untuk 
masyarakat dalam peningkatan dan pengembangan sekolah, jadi sekolah dan 
masyarakat adalah dua hal yang tidak terpisahkan. 
6) Kedisiplinan 
Kedisiplinan adalah suatu keadaan tertentu dimana orang-orang menaati suatu 
aturan yang dilakukan secara sadar tanpa adanya dorongan atau paksaan pihak lain 
atau suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam tata tertib. Depdikbud 
menyatakan tujuan disiplin terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Tujuan umum adalah agar terlaksananya kurikulum secara baik yang menunjang 
peningkatan mutu pendidikan. 
b. Tujuan khusus yaitu: (a) Agar kepala sekolah dapat menciptakan suasana kerja 
yang menggairahkan bagi sekolah (b) Agar guru dapat melaksanakan proses 
belajar mengajar seoptimal mungkin dengan semua sumber yang ada di sekolah 
dan di luar sekolah (c) Agar tercipta kerjasama yang erat antara sekolah dengan 
orangtua dan sekolah dengan masyarakat untuk mengembang tugas pendidikan.
30
 
Jadi kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
pengajar, pembimbing, dan pendidik peseta didik. Disiplin yag tinggi akan 
membangun kinerja yang profesional sebab dengan pemahaman disiplin yang baik, 
guru mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. 
7) Kesejahteraan 
Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja 
guru di dalam meningkatkan kualitasnya, karena semakin sejahtera seorang guru 
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makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya. Menurut Mulyasa dalam 
Ondi Saondi dan Aris Suherman, ia menegaskan bahwa terpenuhinya kebutuhan 
manusia, akan menimbulkan kepuasan dalam melaksanakan tugasnya. 
Jadi ketika pemerintah menginginkan peningkatan kualitas guru dan kualitas 
pendidikan maka hal yang pertama yang harus dilakukan adalah memenuhi 
kebutuhan para guru karena ketika kebutuhan mereka telah terpenuhi maka sangat 
memungkinkan kinerja guru akan lebih baik lagi sehingga kualitas pendidikan yang 
diinginkan bisa tercapai.
31
 
8) Iklim Kerja 
Di dalam sekolah terdapat berbagai macam sistem sosial yang berkembang 
dari sekelompok manusia  yang saling berinteraksi. Interaksi yang terjadi dalam 
sekolah merupakan indikasi adanya keterkaitan satu dengan lainnya guna memenuhi 
kebutuhan juga sebgai tuntutan tugas dan tanggungjawab pekerjaanya. Sebab 
interaksi-interaksi yang melahirkan hubungan yang harmonis dan menciptakan 
kondisi yang kondusif untuk bekerja, diperlukan iklim kerja yang baik.
32
 
B. Kecerdasan Emosional 
a) Pengertian Kecerdasan 
Kecerdasan pada umumnya dikaitkan dengan kompetensi individu dalam 
menggunakan komponen kognisi atau pikiran terhadap penyelesaian suatu masalah 
yang sedang dihadapi. Menurut Wechsler dalam Wahyuni Ismail, menjelaskan arti 
kecerdasan sebagai suatu kemampuan secara menyeluruh pada seseorang guna 
bersikap secara tepat, berpikir rasional dan dapat menghadapi lingkungan secara 
                                                             
31 Ondi Saondi, Aris Suherman. “Etika Profesi Keguruan” (Cet I ; Kuningan: Refika Aditama, 
2010), h.43 
32
 Ondi Saondi, Aris Suherman. “Etika Profesi Keguruan” (Cet I ; Kuningan: Refika Aditama, 
2010), h.44 
22 
 
 
baik.
33
 Pengetian ini sejalan dengan pendapat Binet dalam buku Wahyuni Ismail yang 
mengemukakan arti kecerdasan sebagai kompetensi individu untuk beradaptasi, 
memahami dan berpikir dengan baik. Binet mengklarifikasikan tiga unsur utama 
kecerdasan yaitu kemampuan mengarahkan dan menfokuskan pikiran, kemampuan 
beradaptasi secara tepat dan kemampuan untuk melakukan kritikan pada diri sendiri 
(self critical).
34
 
Banyak yang mendefenisikan tentang kecerdasan sehingga melahirkan teori 
tentang kecerdasan. Menurut Azwar dalam Ondi Saondi, ia membagi tiga teori 
kecerdasan yang berlandaskan faktor-faktor yang menjadi komponen kecerdasan. 
Pertama, teori yang beorientasikan pada faktor perseorangan. Teori ini dijelaskan 
oleh Binet yang menganggap kecerdasan bersifat monogenetic, yang berarti bahwa 
berkembang dari satu faktor dan terus mengalami perkembangan seiring proses 
kematangan individu. Kedua, teori yang berorientasikan pada dua faktor, hal ini 
dijelaskan oleh Sperman yang mengatakan bahwa manusia memiliki kemampuan 
yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor umum atau G (general factor) dan faktor 
khusus atau S (spesific factor).
35
 
Berlandaskan teori-teori tersebut maka terbentuklah berbagai alat ukur 
kecerdasan yang disebut dengan Intelligence Quotient (IQ). Kecerdasan lebih 
dipahami sebagai istilah yang mendeskripsikan kepintaran, kejeniusan, dan 
kompetensi individu untuk menyelesaikan suatu masalah dengan baik. 
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b) Pengertian Kecerdasan Emosional 
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu movere yang berarti bergerak 
menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal 
mutlak dalam emosi. Menurut Daniel Goldman mengemukakan bahwa “emosi 
merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan 
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak”.36 
 Emosi adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, karena 
emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat 
mengganggu perilaku intensional manusia. Dapat disimpulkan bahwa emosi adalah 
suatu luapan perasaan yang mendorong individu untuk merepon atau bertingkah laku 
terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya yang 
mepengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan dan 
tekanan lingkungan.
37
 
Dalam Wahyuni Ismail, istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan 
pada tahun 1990 oleh psikolog peter salovely dari Harvard University dan John 
Mayer dari University of New Hampshire untuk menjelaskan kualitas-kualitas 
emosional yang terlihat penting terhadap keberhasilan individu, Kualitas emosional 
itu meliputi empati, memahami dan mengungkapkan perasaan, mengendalikan 
amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan 
masalah antar pribadi, ketekunan, keramahan dan sikap hormat.
38
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Pendapat para ahli mengenai pengertian kecerdasan emosional terdapat 
pendapat yang berbeda-beda. Menurut Salovely dan Mayer dalam buku Wahyuni 
Ismail, mengatakan bahwa kecerdasan emosional sebagai himpunan bagian dari 
kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan dalam memantau perasaandan emosi, 
baik pada diri sendiri maupun kepada orang lain, memilah-milah semuanya dan 
kemudian menggunakan informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan.
39
 
Daniel Goleman dalam buku Differensiasi emotional questiont pada pelajar 
mendefenisikan kecerdasan emosional sebagai berikut “Kecerdasan emosional adalah 
kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan emosi dengan kecerdasan, menjaga 
keselarasan dan mengungkapkan emosi melalui keterampilan memotivasi diri sendiri, 
kemampuan mengenali diri sendiri, kemampuan mengendalikan emosi, kemampuan 
mengatur diri sendiri, kemampuan berempati dan berhubungan dengan orang lain.”40  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional adalah suatu kemampuan untuk menyadari, mengatur dan menggunakan 
emosi secara efektif dalam hubungan interpersonal dan antarpersonal. 
a) Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 
Menurut Peter Salovely dan Daniel Goleman dalam Wahyuni Ismail terdiri 
atas ; 
1) Kemampuan mengenali emosi diri (kesadaran diri) 
2) Kemampuan mengelola emosi (penguasaan emosi) 
3) Kemampuan memotivasi diri 
4) Empati  
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5) Kemampuan berhubungan dengan orang lain 41 
Adapun perilaku kecerdasan emosional seseorang yang dapat tercermin dari 
tingkah lakunya sebagai berikut; 
1) Berempati  
2) Mengendalikan amarah 
3) Sadar dan menghargai emosi diri sendiri 
4) Mengungkapkan dan memahami perasaan 
5) Peka terhadap emosi orang lain 
6) Kemampuan menyesuaikan diri 
7) Kemampuan memecahkan masalah 
8) Sikap hormat 
9) Keramahan  
10) Kesetiakawanan 
11) Ketekunan dan 
12) Memiliki kemandirian42 
Menurut Mick Clelland dalam bukunya Testing for Competence bahwa 
kecerdasan emosional seperti empati, inisiatif, dan disiplin diri akan menghasilkan 
orang-orang yang akan sukses dalam pekerjaannya. Pendapat ini sejalan dengan 
pendapat segal yang mengemukakan bahwa kecerdasan emosional memiliki peran 
penting di tempat kerja, disamping juga berperan dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, pengalaman dan kehidupan spriritual. Oleh sebabnya seorang guru harus 
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi agar dapat menentukan pilihan-pilihan 
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yang terbaik tentang apa yang akan dikerjakan dan dapat menjalankan pekerjaannya 
dengan baik sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya sebagai pendidik anak 
generasi penerus bangsa.
43
 
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi potensi yang dimiliki seseorang yang 
berkaitan dengan faktor gen. sedangkan faktor eksternal merupakan rangsangan yang 
diterima individu dari lingkungan sosial.
44
 Kecerdasan emosional juga dipengaruhi 
oleh kedua faktor tersebut diantaranya faktor otak atau proses berfikir, keluarga dan 
lingkungan sekolah.
45
  
C. Kerangka Berpikir 
Hakikatnya Guru merupakan  jabatan atau  profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru, guru sebagai orang yang berperan  penting dalam  pencapaian 
tujuan pendidikan merupakan percerminan mutu pendidikan. Sebagai seorang guru 
yang menghadapi peserta didik yang berbeda-beda, baik berbeda dalam karakter 
maupun latar belakang sosialnya, guru dituntut untuk memiliki kecerdasan emosional 
atau kemampuan mental yang mampu mengenali dirinya sendiri, dari kesadaran akan 
identitas sebagai seorang guru akan muncul dorongan motivasi untuk membangun 
sebuah keadaan emosional yang baik. Sehingga, dengan keadaan emosional yang 
stabil maka guru akan dapat meningkatkan kemampuan kerjanya sebagai seorang 
pendidik. 
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Menurut Salovely dan Mayer dalam buku Wahyuni Ismail, mengatakan 
bahwa kecerdasan emosional sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang 
melibatkan kemampuan dalam memantau perasaandan emosi, baik pada diri sendiri 
maupun kepada orang lain, memilah-milah semuanya dan kemudian menggunakan 
informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan. 
Menurut Mick Clelland dalam bukunya Testing for Competence bahwa 
kecerdasan emosional seperti empati, inisiatif, dan disiplin diri akan menghasilkan 
orang-orang yang akan sukses dalam pekerjaannya. Pendapat ini sejalan dengan 
pendapat segal yang mengemukakan bahwa kecerdasan emosional memiliki peran 
penting di tempat kerja, disamping juga berperan dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, pengalaman dan kehidupan spriritual. 
Dari beberapa pedapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
memiliki pengaruh terhadap kinerja seseorang, dengan kecerdasan emosional 
seseorang akan dapat membimbing pikiran dan tindakannya baik di tempat kerja, 
lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
 Daniel Goleman mendefenisikan kecerdasan emosional sebagai berikut 
“Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan 
emosi dengan kecerdasan, menjaga keselarasan dan mengungkapkan emosi melalui 
keterampilan memotivasi diri sendiri, kemampuan mengenali diri sendiri, 
kemampuan mengendalikan emosi, kemampuan mengatur diri sendiri, kemampuan 
berempati dan berhubungan dengan orang lain. 
Daniel Goleman (1996) mengemukakan aspek-aspek tentang kecerdasan 
emosional yaitu sebagai berikut : 
1. Kemampuan mengenali emosi diri (kesadaran diri) yang 
merupakan pengamatan diri dan mengenali perasaan-perasaan diri 
sendiri. 
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2. Kemampuan mengelola emosi (penguasaan emosi). memantau 
omongan sendiri untuk menangkap pesan-pesan negative seperti 
ejekan-ejekan, menyadari apa yang ada di balik perasaan dan 
menemukan cara-cara untuk menangani rasa takut, cemas, amarah, 
dan kesedihan. 
3. Kemampuan memotivasi diri 
4. Empati, ialah memahami perasaan dan masalah orang lain, dan 
berpikir dengan sudut pandang mereka, serta menghargai perbedaan 
perasaan orang mengenai berbagai hal. 
5. Kemampuan berhubungan dengan orang lain (komunikasi), 
menangani emosi dengan baik saat berbicara/berinteraksi dengan 
orang lain dan dengan cermat membaca situasi mengenai perasaan 
secara efektif, menjadi pendengar dan penanya yang baik.
46
 
  Pendapat di atas, sebagai guru yang berperan penting dalam pendidikan, maka 
dalam pelaksanaan tugasnya harus memiliki kecerdasan emosional untuk 
meningkatkan kinerjanya sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan. 
Kemampuan emosional guru dapat diukur dari tingkah laku dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan sekolah, kemampuan dalam mengenali emosi, mengelola 
emosi, memotivasi dirinya, berempati atau memiliki rasa peduli terhadap peserta 
didik maupun orang-orang yang ada disekitarnya dan berkomunikasi dengan baik 
sehingga menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dengan peserta didik, 
pihak sekolah dan masyarakat. 
 Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus, Guru 
memiliki banyak tugas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru sebagai profesi 
meliputi mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi pembelajaran. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup. Seorang guru harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi 
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idola peserta didiknya. Mengajar, berarti seorang guru harus mampu memberikan 
pengajaran, mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Membimbing, 
sebagai seorang guru membimbing peserta didik adalah kewajiban, membimbing 
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Mengarahkan, berarti mengarahkan 
peserta didik untuk lebih meningkatkan kualitas dirinya. Melatih, seorang guru dalam 
proses belajar mengajar harus melatih kemampuan peserta didik baik dalam hal 
berbicara ataupun berdiskusi. Menilai dan mengevaluasi berarti memberikan angka 
terhadap hasil kerja peserta didik dan memberikan evaluasi sebagai bahan perbaikan 
proses pembelajaran kedepannya. 
Berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang sistem pendidikan 
nasional tentang guru dan dosen: Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik, pada pendidikan anak usia dini, jarur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah. 
Menurut E. Mulyasa mengemukakan pendapatnya bahwa Semakin akurat para 
guru melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya maka semakin terciptanya 
keberhasilan dalam pendidikan. seorang guru sangat penting untuk diperhatikan 
karena guru mengemban tugas professional, artinya tugas-tugas yang dikerjakan 
dengn kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan. Selain 
kemampuan dalam mengolah pembelajaran, kemampuan dalam mengendalikan 
emosi, berempati dan berkomunikasi yang baik juga diperlukan dalam menunjang 
keberhasilan kerja seorang guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka terdapat keterkaitan antara kecerdasan 
emosional dengan kinerja guru, semakin tinggi kecerdasan emosional seorang guru 
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maka semakin tinggi hasil kerja atau kinerja seorang guru. Berdasarkan uraian 
variabel-variabel yang telah dibahas di atas, selanjutnya peneliti menggambarkannya 
dalam paradigma pemikiran. 
Pendapat di atas oleh peneliti sekaligus menjadi alat ukur untuk variabel (X) 
yaitu kecerdasan emosional dan variabel (Y) kinerja guru. Uraian di atas dapat 
digambarkan dalam paradigm pemikiran sebagai berikut: 
 
Kecerdasan Emosional  
(Daniel Goleman 1996) 
1. Mengendalikan emosi 
2. Empati 
3. Komunikasi 
4. Memecahkan masalah 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Paradigma Pemikiran  
Kecerdasan Emosional (X) dan Kinerja Guru (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kinerja Guru 
(UU No. 14 Tahun 2005) 
1. Mendidik 
2. Mengajar 
3. Membimbing 
4. Mengarahkan 
5. Melatih 
6. Menilai 
7. Mengevaluasi  
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BAB III 
METODOLOGI PENELTIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
a) Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian korelasi yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih, juga dapat 
menentukan arah hubungan dari kedua variabel.
47
 Atau bagaimana satu variabel  
memengaruhi variabel yang lainnya, yaitu analisa keterkaitan kecerdasan guru dalam 
hal ini kecerdasan emosional guru terhadap kinerja guru pendidikan agama islam 
(PAI), Menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan analisis data korelasi. 
b) Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Gowa dalam hal ini SMA Negeri 8 Gowa. 
Adapun yang melatar belakangi pemilihan lokasi tersebut adalah karena lokasi 
sekolah tersebut mudah dijangkau oleh peneliti sehingga dapat menghemat biaya, 
waktu dan tenaga. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan study/keilmuan, 
yang merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan untuk memperoleh 
pengertian yang mendalam mengenai situasi dan makna sesuatu atau subjek yang 
diteliti, penyelidikan proses, dan memperoleh pengertian dan pemahaman mendalam 
dari individu, suatu kelompok, satu organisasi, dan sebagainya dalam waktu tertentu. 
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C. Populasi dan Sampel 
a) Populasi 
  Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Namun 
populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek 
atau obyek itu.
48
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
seluruh peserta didik berjumlah 227 jurusan MIPA di SMA Negeri 8 Gowa. 
b) Sampel 
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan waktu, 
dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang ada pada populasi 
itu. Sampel yang diambil oleh peneliti adalah 30 peserta didik kelas XI MIPA di 
SMA Negeri 8 Gowa. 
c) Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, yaitu untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
49
 Teknik sampling yang akan 
digunakan yaitu Simple Random Sampling. Simple random sampling yaitu teknik 
                                                             
48
 Sugiyono, Metode PenelitianPpendidikan (Cet.XXV: Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), 
h. 117. 
49
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.XXV: Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), 
h.119 
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pengambilan anggota sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sehubungan dengan masalah penelitian, maka pengumpulan data dilakukan 
dengan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a) Metode Kuesioner/Angket 
Metode kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya untuk memperoleh informasi. 
b) Metode Dokumentasi 
Merupakan metode pengumpulan data untuk melengkapi data/informasi yang 
telah diperoleh sebelumnya, baik catatan maupun gambar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk mendapatkan data dan informasi, adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah, Lembar kuesioner merupakan  lembaran yang berisi 
seperangkat pertanyaan atau  pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
untuk memperoleh informasi. Jawaban setiap item dari sangat postif ke sangat 
negatif, adapun jawaban yang penulis gunakan adalah; 
a. Jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapatkan skor 4 
b. Jawaban Sesuai (S) mendapatkan skor 3 
c. Jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapatkan skor 2 
d. Jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) mendapatkan skor 1 
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F. Validasi dan Reabilitasi Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahian alat ukur yang digunakan. 
Taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka 0,349. Kriteria keputusan adalah apabila r 
hitung lebih besar atau sama dengan taraf signifikansi 5% 0,349 maka dinyatakan 
valid. Untuk menguji validitas instrumen menggunakan bantuan SPSS V18. 
Tabel 3.1.1 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) 
Kecerdasan Emosional Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,361 0.833 Valid 
X2 0,361 0.721 Valid 
X3 0,361 0.631 Valid 
X4 0,361 0.626 Valid 
X5 0,361 0.832 Valid 
X6 0,361 0.535 Valid 
X7 0,361 0.692 Valid 
X8 0,361 0.811 Valid 
X9 0,361 0.408 Valid 
X10 0,361 0.795 Valid 
X11 
 
0,361 0.398 Valid 
X12 0,361 0.797 Valid 
X13 0,361 0.675 Valid 
X14 0,361 0.593 Valid 
X15 0,361 0.581 Valid 
X16 0,361 0.832 Valid 
X17 0,361 0.486 Valid 
X18 0,361 0.611 Valid 
X19 0,361 0.798 Valid 
X20 0,361 0.531 Valid 
X21 0,361 0.797 Valid 
X22 0,361 0.491 Valid 
X23 0,361 0.686 Valid 
X24 0,361 0.752 Valid 
(sumber : Output IBM SPSS V.18) 
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Tabel 3.1.2 
Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Kinerja Guru 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
Y1 0,361 
.398 
Valid 
Y2 0,361 
.436 
Valid 
Y3 0,361 
.787 
Valid 
Y4 0,361 
.411 
Valid 
Y5 0,361 
.766 
Valid 
Y6 0,361 
.398 
Valid 
Y7 0,361 
.408 
Valid 
Y8 0,361 
.401 
Valid 
Y9 0,361 
.723 
Valid 
Y10 0,361 
.428 
Valid 
Y11 
 
0,361 
.378 
Valid 
Y12 0,361 
.602 
Valid 
Y13 0,361 
.759 
Valid 
Y14 0,361 
.457 
Valid 
Y15 0,361 
.403 
Valid 
Y16 0,361 
.383 
Valid 
Y17 0,361 
.759 
Valid 
Y18 0,361 
.743 
Valid 
Y19 0,361 
.758 
Valid 
Y20 0,361 
.378 
Valid 
Y21 0,361 
.759 
Valid 
Y22 0,361 
.465 
Valid 
Y23 0,361 
.488 
Valid 
Y24 0,361 
.534 
Valid 
Y25 0,361 
.759 
Valid 
Y26 0,361 
.636 
Valid 
Y27 0,361 
.420 
Valid 
Y28 0,361 
.759 
Valid 
Y29 0,361 
.504 
Valid 
Y30 0,361 
.771 
Valid 
Y31 0,361 
.399 
Valid 
Y32 0,361 
.763 
Valid 
Y33 0,361 
.451 
Valid 
Y34 0,361 
.533 
Valid 
Y35 0,361 
.493 
Valid 
Y36 0,361 
.763 
Valid 
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Dari hasil Uji Validitas antara Variabel (X) dan (Y) di atas apabila r Hitung 
lebih besar daripada rTabel atau taraf signifikan 5% (0,361) maka dinyatakan valid. 
Jadi semua penyataan di atas dapat digunakan dalam meneliti. 
2. Uji Reabilitas  
Reliabilitas menunjuk pada satupengertian bahwa instrumen cukup atau dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan teknik cronbanch’s 
alpha dengan  bantuan program SPSS V18. Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha 
lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak 
reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah di uji 
kevalidannya 
Tabel 3.1.3 
Hasil Uji Reabilitas Variabel (X) Kecerdasan Emosional 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.944 24 
 
        Tabel 3.2.1 
Hasil Uji Reabilitas Variabel (Y) Kinerja Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.937 38 
 
(sumber : Output SPSS V.18) 
Y37 0,361 
.496 
Valid 
Y38 0,361 
.591 
Valid 
(sumber :Output IBM SPSS V.18) 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar 
dari 0,60. Dengan demikian pernyataan pada Variabel X dan Y dikatakan reliabel 
dikarenakan nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. 
G. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik. 
Setelah data hasil penelitian, maka penulis melakukan analisis data dengan 
menggunakan instrumen. Adapun teknik analisis yang penulis gunakan adalah t tes. 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
50
  
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan. Pada data statistik deskriptif ini, disajikan dengan tabel distribusi 
frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan Range (Jangkauan) 
R = Xn – X1  
Keterangan 
R = range 
Xn = data tertinggi 
X1 = data terendah 
                                                             
50
Sudaryono, Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017), h. 348.   
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b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
c. Menghitung panjang kelas interval 
P = 
 
  
Keterangan: 
P = panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval 
d. Persentase (%) Nilai Rata-rata 
   
 
        
Keterangan : P  : Angka Persentase 
  f  :  Frekuensi yang dicari presentasinya 
     N  : Banyaknya sampel responden 
e. Mencari rata-rata     ̅ = 
∑       
  
f. Standar Deviasi 
   √
∑(    ̅) 
   
 
Keterangan :    = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
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  = Banyaknya data.51 
g. Kategorisasi 
Untuk mengetahui kategorisasi sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat 
rendah maka menggunakan rumus sebagai berikut: 
                            
               
  
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
52
 
1. Statistik Inferensial 
Analis statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan diferensikan untuk populasi di mana sampel diambil. 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a. Uji normalitas 
   Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal ini disebabkan karena pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi  bahwa setiap variabel akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. Pengujian normalitas digunakan rumus Chi-Suare sebagai 
berikut: 
       
   ∑
(     )
 
  
 
   
 
                                                             
 51Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka (Edisi Revisi; Makassar: State University of 
Makassar 2003), h. 179. 
52
Sudaryono, Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017),  h. 349. 
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Keterangan :  
X
2
 : Nilai Chi-Kudrat hitung  
O1 : Frekuensii hasilpengamatan 
E1 : Frekeuensi harapan 
K  : Banyaknyakelas
53
 
Kriterian pengujian normal bila x
2
hitung lebih kecil dari x
2
tabel dimana x
2
tabel 
diperoleh dari daftar x dengan dk = (k-1) pada taraf signifkansi  = 0,05. 
Padapenelitian ini, uji nor malitas dilakukan dengan menggunakan program software 
statitical product and service solution SPSS V.18. Menu yang digunakan untuk  
mengetahui  normalits data adalah analyze  – nonparametric test-legalcy dialod-I 
sample K-S, untuk mengetahui normal atau  tidaknya data, kita mampu lihat  nilai 
signifikansi pada kolom Kolmogorov smirnov. Kriteria pengujian normalitas dengan 
hasil olahan SPSS V.18 yaitu jika sign   maka dapat  berdistribusi normal dan jika 
sign   maka data tidak berdistribusi normal.54 
3. Uji Korelasi  
 Teknik analisis korelasi product moment bertujuan untuk mencari korelasi 
antara dua variabel. Korelasi dengan perhitungan product moment dilambangkan 
dengan r. Apabila variabel pertama diberi lambang X dan variabel kedua diberi 
lambang Y, Maka angka indeks korelasinya dilambangkan dengan     .
55
  
 
Langkah-Langkah Perhitungan Korelasi: 
a. Menyiapkan tabel untuk perhitungan  
                                                             
53
Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Cet XIII; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2010), h. 300. 
54
 Duwi Priyatno, Teknik Muda dan Cepat  Melakukan Analisis Data Penelitian Dengan SPSS 
(Yogyakarta: Mediakom, 2010), h. 36.  
55
 A.Muhajir Nasir, Statistik Pendidikan, Makassar , 2014, h.131. 
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b. Mencari angka indeks korelasi  
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
 
      
 ∑   (∑ )(∑ )
√*       (  ) + *       (  ) +
 
 
Keterangan: 
             : Indeks korelasi product moment 
x             : Data/skor variabel x 
y             : Data/skor variabel y  
n    : Jumlah responden 
c. memberikan interpretasi terhadap nilai hasil perhitugan korelasi dan menarik 
kesimpulan 
 Untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil perhitungan korelasi meyakinkan 
(signifikan) atau tidak meyakinkan maka harus diberikan interpretasi atau penafsiran 
tertentu. Interpretasi terhadap angka indeks korelasi hasil perhitungan dapat 
dilakukan dengan cara melihat pada Tabel Nilai Product Moment dan memperhatikan 
taraf signifikansi tertentu dan derajat kebebasannya (dk). 
4. Pengujian Hipotesis dan Menginterpretasikan Korelasi 
Perhitungan korelasi diawali dengan perumusan hipotesis. Adapun langkah-
langkah menginterpretasikan korelasi yang diawali dengan perumusan hipotesis dan 
diakhiri dengan pengujian hipotesis. 
a. Merumuskan Hipotesis, 
Ho : Tidak ada korelasi positif antara kecerdasan emosional guru dengan 
kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa. 
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H1 : Ada korelasi positif antara kecerdasan emosional guru dengan kinerja 
guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa. 
Hipotesis Statistik  
Ho : r = 0 
Ha : r ≠ 0 
b. Menghitung korelasi dengan rumus dan mendapatkan angka indeks korelasi 
(rxy). 
c. Menentukan nilai rtabel, dengan terlebih dahulu menentukan  
 Nilai taraf signifikan (α) 
 Nilai derajat kebebasan (dk) dengan rumus 
dk = n – 2  
d. Membandingkan rxy dan rtabel dengan kaidah pengujian: 
Ho diterima, jika : rxy  ≤ rtabel 
Ho ditolak, jika : rxy  ≥ rtabel 
e. Mengambil keputusan, menerima atau menolak Ho. 
Untuk mencari koefiesien korelasi yang menunjukan kuat atau lemahnya 
korelasi antara variabel X dan variabel Y yaitu dengan menggunakan pedoman 
korelasi product moment yang ditentukan sebagai berikut : 
Table 3.2.2 
Pedoman Koefisien Korelasi Product Moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600– 0,799 
0,800– 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum membahas lebih rinci tentang korelasi kecerdasan emosional guru 
dengan kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa dalam hal ini 
SMA Negeri 8 Gowa, maka peneliti terlebih dahulu menguraikan karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin.  
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 
teknik Simple Random Sampling dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1.1 
 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin  
Jenis Kelamin Frekuensi  Presentase  
Laki-laki 15 50% 
Perempuan  15 50% 
Total  30 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Februari 2019) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukan bahwa responden dalam 
penelitian ini seimbang antara responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak (15%) 
dan jenis kelamin perempuan (15%) yang diambil secara acak dalam seluruh kelas XI 
MIPA di SMA Negeri 8 Gowa. 
1. Kecerdasan Emosional Guru SMA di Gowa 
Kecerdasan emosional guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 
setiap guru khususnya guru pendidikan agama islam, kecerdasan emosional adalah 
salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Guru sebagai seorang pendidik 
harus memiliki kemampuan emosional, seperti mengendalikan emosi, berkomunikasi 
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dan beretika. Selanjutnya akan diuraikan secara rinci mengenai kecerdasan emosional 
guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa. Sebagai berikut : 
Tabel 4.1.2 
           Data Hasil Kuesioner Tentang Kecerdasan Emosional  
No. Nama Nilai 
1 Responden 1 61 
2 Responden 2 63 
3 Responden 3 61 
4 Responden 4 61 
5 Responden 5 49 
6 Responden 6  63 
7 Responden 7  65 
8 Responden 8  67 
9 Responden 9  58 
10 Responden 10  58 
11 Responden 11  63 
12 Responden 12  63 
13 Responden 13 55 
14 Responden 14 65 
15 Responden 15 66 
16 Responden 16 62 
17 Responden 17 58 
18 Responden 18 69 
19 Responden 19 67 
20 Responden 20 64 
21 Responden 21 64 
22 Responden 22 67 
23 Responden 23 60 
24 Responden 24 67 
25 Responden 25 60 
26 Responden 26 69 
27 Responden 27 62 
28 Responden 28 68 
29 Responden 29 77 
30 Responden 30 64 
 Total X 1,915 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel kecerdasan 
emosional guru adalah 1.915.  
a. Menentukan range (jangkauan) 
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R = Xn – X1 
R = 77 – 49 
R =28 
b. jumlah kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 30 
K = 1 + 4,8 
K = 5,8 (dibulatkan menjadi 6) 
c. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus: 
P = 
 
  
  = 
  
  
  = 5 
d. Mencari rata-rata 
 ̅ = 
∑       
  = 
     
   = 63,83 
e. Standar Deviasi 
   √
∑(    ̅) 
   
 
                √
       
    
 
                SD = √         = 5.139 
f. Presentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 4.1.4 
Distribusi Frekuensi kecerdasan emosional 
 
Interval  Frekuensi  
48 – 52 1 
53 – 57 1 
58 – 62 10 
63 – 67 14 
68 – 72 3 
73 – 77 1 
Jumlah 30 
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1) P = 
 
  x 100% 
   = 
 
          
   = 3,33% 
2) P = 
 
  x 100% 
   = 
 
          
   = 3,33% 
3) P = 
 
  x 100% 
   = 
  
          
   = 33,3% 
4) P = 
 
  x 100% 
   = 
  
          
   = 46,6% 
5) P = 
 
  x 100% 
   =
 
    x 100%  
= 10% 
6) P = 
 
  x 100% 
   = 
 
   x 100% 
   = 3,33% 
Tabel 4.2.1 
Distribusi Tingkat Kecerdasan Emosional Guru 
No. Interval  Frekuensi Persentase %  
1 48 – 52 1 3,33% Rendah 
2 53 – 57 1 3,33% 
3 58 – 62 10 33,3% Sedang 
4 63 – 67 14 46,6% 
5 68 – 72 3 10% Tinggi 
6 73 – 77 1 3,33% 
 Jumlah 30 100% 
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Gambar 4.5. Histogram Hasil Kecerdasan Emosional Guru  
 
 
 
 
 
 
 
   
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas,   dapat diketahui bahwa 2 
orang (6,66%) berada dalam kategori rendah. 24 orang (79,9%) berada dalam 
kategori sedang, dan 4 orang (13,33%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu 
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 64,83 apabila dimasukkan 
dalam tiga kategori diatas, berada pada interval 64 – 68 dalam kategori sedang. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional guru pendidikan agama 
islam (PAI) SMA di Gowa pada sekolah SMA Negeri 8 Gowa berada pada kategori 
sedang. 
2. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA di Gowa. 
Guru merupakan penentu dalam keberhasilan pendidikan. Semakin akurat 
para guru dalam melaksanakan kerjanya, maka semakin terciptanya kesiapan dan 
keberhasilan dalam pembelajaran. Seorang guru yang melaksanakan fungsinya 
dengan baik sebagai seorang yang mendidik, mengajar, membimbing, melatih, 
menilai dan mengevaluasi pembelajaran akan menciptakan peserta didik yang 
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berkarakter dan berkualitas. Selanjutnya akan diuraikan secara rinci mengenai 
kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa. sebagai berikut : 
Tabel 4.2.2 
         Data Hasil Kuesioner Tentang Kinerja Guru PAI 
No. Nama Nilai 
1 Responden 1 94 
2 Responden 2 92 
3 Responden 3 92 
4 Responden 4 104 
5 Responden 5 92 
6 Responden 6 97 
7 Responden 7 103 
8 Responden 8 105 
9 Responden 9 100 
10 Responden 10 105 
11 Responden 11 99 
12 Responden 12 106 
13 Responden 13 97 
14 Responden 14 105 
15 Responden 15 104 
16 Responden 16 99 
17 Responden 17 100 
18 Responden 18 97 
19 Responden 19 106 
20 Responden 20 106 
21 Responden 21 97 
22 Responden 22 110 
23 Responden 23 113 
24 Responden 24 106 
25 Responden 25 106 
26 Responden 26 104 
27 Responden 27 109 
28 Responden 28 126 
29 Responden 29 111 
30 Responden 30 117 
 Total Y 3,102 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel kinerja 
guru adalah 3,102. 
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a. Menentukan range (jangkauan) 
R = Xn – X1 
R = 126 – 92 
R =34 
b. jumlah kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 30 
K = 1 + 4,8 
K = 5,8 (dibulatkan menjadi 6) 
c. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus: 
P = 
 
  
  = 
  
  
  = 6 
d. Mencari rata-rata 
 ̅ = 
∑       
  = 
     
   = 103,4 
e. Standar Deviasi 
   √
∑(    ̅) 
   
 
                   √
       
    
 
               SD = √         = 7,5799 
f. Presentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 4.2.4 
Distribusi Frekuensi Kinerja Guru PAI 
 
Interval  Frekuensi  
92 – 97 8 
98 – 100 5 
104 – 109 12 
110 – 115 3 
116 – 121 1 
122 – 127 1 
Jumlah 30 
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1) P = 
 
  x 100% 
   = 
 
          
   = 26,6% 
2) P = 
 
  x 100% 
   = 
 
          
   = 16,6% 
1) P = 
 
  x 100% 
   = 
  
          
   = 46,6% 
2) P = 
 
  x 100% 
   = 
 
          
   = 10% 
3) P = 
 
  x 100% 
   = 
 
          
   = 3,33% 
4) P = 
 
  x 100% 
   = 
 
          
   = 3,33% 
                           Tabel 4.3.1 
Tingkat Kinerja guru PAI 
 
No. Interval  Frekuensi Persentase %  
1 92 – 97 8 26,6% Rendah 
2 98 – 100 5 16,6% 
3 104 – 109 12 40% Sedang 
4 110 – 115 3 10% 
5 116 – 121 1 3,33% Tinggi 
6 122 – 127 1 3,33% 
 Jumlah 30 100% 
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Gambar 4.5. Histogram Hasil Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
SMA di Gowa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 13 
orang (43,2%) berada dalam kategori rendah. 15 orang (50%) berada dalam kategori 
sedang, dan 2 orang (6,66%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu jika dilihat 
dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 103,4 apabila dimasukkan dalam tiga 
kategori diatas, berada pada interval 104 – 109 dalam kategori sedang. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa 
pada sekolah SMA Negeri 8 Gowa berada pada kategori sedang. 
3. Hubungan antara Kecerdasan Emosional Guru dengan Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA di Gowa. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga. 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan 
statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat dengan 
menggunakan uji normalitas. 
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Tabel 4.3.2 
Data Hasil Kuesioner Kecerdasan Emosional (x) dan Kinerja Guru PAI (y) 
 
No. Subjek Skor Kecerdasan 
Emosional 
(x) 
Skor Kinerja Guru 
PAI 
(y) 
1 61 94 
2 63 92 
3 61 92 
4 61 104 
5 49 92 
6 63 97 
7 65 103 
8 67 105 
9 58 100 
10 58 105 
11 63 99 
12 63 106 
13 55 97 
14 65 105 
15 66 104 
16 62 99 
17 58 100 
18 69 97 
19 67 106 
20 64 106 
21 64 97 
22 67 110 
23 60 113 
24 67 106 
25 60 106 
26 69 104 
27 62 109 
28 68 126 
29 77 111 
30 64 117 
∑ 1,915 3,102 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah skor dari kecerdasan 
emosional (x)  sebesar 1,915 dan kinerja guru PAI sebesar 3,102.  
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Mencari rata-rata variabel x dan y  
 ̅ = 
∑ 
 
  
     
  
       
 ̅ = 
∑ 
 
  
     
  
       
Mencari standar deviasi variabel x dan  
 
     √
∑(    ̅) 
   
 = √
       
    
 = 5.139 
     √
∑(    ̅) 
   
 = √
      
    
 = 7,582 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 005 sebagai berikut : 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 005. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi SPSS V.18 dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikansi α = 005 dengan kriteria pengujian Sbb : 
 Nilai sig. ≥ 005; H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa  sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Nilai sig. < 005;  H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.3.3 
Hasil Uji Normalitas Kecerdasan Emosional dan Kinerja Guru 
 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z 
pada tabel 4.67, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.574 yang lebih besar dari 0.05 
sehingga data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Paired Sample T tes 
Merupakan bagian dari uji hipotesis kompratif atau uji perbandingan. Data yang  
digunakan dalam uji paired sample t tes umumnya berupa data berskala interval atau 
rasio (data kuantitatif). Bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan 
sampel (dua kelompok) berpasangan atau berhubungan.  
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 6.80225424 
 
  
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .143 
Negative -.084 
Kolmogorov-Smirnov Z .782 
Asymp. Sig. (2-tailed) .574 
a. Test distribution is Normal. 
 
b. Calculated from data. 
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Tabel 4.3.4 
Uji Paired Samples Test 
 
 
Merupakan bagian dari uji hipotesis kompratif atau uji perbandingan. Data 
yang digunakan dalam uji paired sample t tes umumnya berupa data berskala interval 
atau rasio (data kuantitatif). Bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbandingan sampel (dua kelompok) berpansangan atau berhubungan. 
Dari tabel di atas, diperoleh t = 31.391, df = 29 dan Sig. (2-tailed) = 0,000. 
Maka 0,000 < dari 0,05 atau H0 ditolak, dengan demikian pada taraf kepercayaan 
95% dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kecerdasan emosional dalam 
meningkatkan kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) SMA di Gowa dalam hal 
ini SMA Negeri 8 Gowa. 
Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional guru dengan 
kinerja guru dengan kinerja guru PAI, maka peneliti menggunakan analisis korelasi 
product moment. Dengan bantuan SPSS V.18. 
Hasil uji korelasi antara kecerdasan emosional guru dengan kinerja guru (PAI) 
SMA di Gowa dalam hal ini SMA Negeri 8 Gowa. dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Paired Differences 
T Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Stdkjhg. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
P
a
ir 
1 
KECERDA
SAN 
EMOSION
AL - 
KINERJA 
GURU 
-
40.200 
7.014 1.281 -42.819 -37.581 -
31.39
1 
29 .000 
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Dari hasil uji korelasi di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson antara 
variabel kecerdasan emosional guru (X) dengan kinerja guru PAI  terdapat \hubungan 
sebesar 0,442. Artinya nilai korelasi berada di interval 0,40 – 0,599. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan variabel kecerdasan emosional guru (X) dengan kinerja 
guru (Y) adalah sedang. 
Sangat Tidak Sesuai Tidak Sesuai  Sedang                   Sesuai         SangatSesuai 
 
 
   0,00      0,200     0,400             0,700            0,900 
Bagan rentang skor kecerdasan emosional guru dengan kinerja guru PAI di 
SMA Gowa dalam hal ini SMA Negeri 8 Gowa 
c. Menentukan nilai r tabel : 
 Nilai taraf signifikan α = 0,05 
 
Tabel 4.4.1 
Correlations 
 
Kecerdasan 
Emosional 
Kinerja 
Guru 
Kecerdasan 
Emosional 
Pearson 
Correlation 
1 .442
*
 
Sig. (2-tailed)  .015 
N 30 30 
Kinerja Guru Pearson 
Correlation 
.442
*
 1 
Sig. (2-tailed) .015  
N 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
(Sumber dari SPSS V.18) 
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 Nilai derajat kebebasan dk = n – 2 = 30 – 2 = 28 
Maka nilai r tabel = 0,361 
d. Membandingkan rxy  dan rtabel : 
Dari pengujian korelasi dengan menggunakan SPSS V.18 diperoleh bahwa 
rxy = 0,442. Oleh karena itu langkah selanjutnya adalah memberikan 
interpretasi terhadap hasil rxy sekaligus melakukan pengujian hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
rxy = 0,442 dan rtabel  = 0,361, maka : 
rxy > rtabel => sehingga, Ho ditolak, H1 diterima. 
e. Mengambil keputusan  
Ada hubungan signifikan antara kecerdasan guru dengan kinerja guru 
pendidikan agama islam (PAI). Berdasarkan tabel 3.5 diatas nilai rxy = 0,442 
terletak antara 0,400 – 0,599, yaitu mempunyai interpretasi sedang. Dengan 
demikian dapat diberikan interpretasi bahwa kecerdasan emosional guru 
berkorelasi dengan kinerja guru pendidikan agama islam (PAI). karena rxy 
positif, maka hubungan bersifat positif, artinya terjadi hubungan searah 
antara kecerdasan emosional guru dengan kinerja guru pendidikan agama 
islam (PAI). Semakin tinggi kecerdasan emosional guru maka semakin tinggi 
pula kinerja guru pendidikan agama islam (PAI). 
Besarnya kontribusi variabel x terhadap y adalah : 
KD = r
2
 x 100% = (0,442)
2
 x 100% = 19,53% 
Artinya, kontribusi variabel x (kecerdasan emosional guru) terhadap kinerja 
guru sebesar 19,53% dan 80,46% ditentukan oleh variabel lain. 
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Untuk melihat apakah korelasi antara kecerdasan emosional guru dengan 
kinerja guru mempengaruhi populasi , t hitung sebesar 0,574 dan t tabel pada 
taraf signifikan uji dua arah 0,05 diperoleh 2,048. Dapat disimpulkan 
t tabel > t hitung, maka tidak ada pengaruh yang signifikan kecerdasan 
emosional dengan kinerja guru pendidikan agama islam (PAI) terhadap 227 
populasi. 
A. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah peneliti lakukan, maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Beradasarkan hasil analisa data diketahui bahwa ada korelasi antara 
kecerdasan emosional guru dengan kinerja guru (PAI) SMA di Gowa dalam hal ini 
SMA Negeri 8 Gowa, dengan presentase nilai kecerdasan emosional sebesar 66,49% 
dan kinerja guru dengan nilai presentase 68,02% yang kemudian di uji korelasi 
menghasilkan nilai korelasi pearson antara kecerdasan emosional dengan kinerja guru 
sebesar 0,442 berada pada interval 0,400 – 0,599 yang berarti korelasi berkorelasi 
sedang. Berdasarkan nilai korelasi pearson sebesar 0,442 lebih besar dari rtabel 0,361. 
Maka Ho ditolak, H1 diterima. 
Kontribusi dari kecerdasan emosional kepada kinerja guru sebesar 19,53% 
dan 80,46% sisanya diperoleh dari variabel lain. Ini membuktikan bahwa ada korelasi 
antara kecerdasan emosional guru dengan kinerja guru meskipun korelasinya tidak 
tinggi. Mengandung pengertian bahwa kecerdasan emosional penting untuk 
mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh karena dapat meningkatkan kinerja 
guru.  
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BAB V 
KESIMPULAN     
Kesimpulan 
 Berdasarkan item pernyataan mengenai hubungan kecerdasan emosional guru 
dengan kinerja guru (PAI) SMA di Gowa dalam hal ini SMA Negeri 8 Gowa. Maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai variabel kecerdasan emosional berada pada interval 64 – 68 dalam 
kategori sedang. 
2. Nilai variabel kinerja guru PAI berada pada interval 104 – 109 dalam 
kategori sedang. 
3. korelasi kecerdasan emosional guru dengan kinerja guru (PAI) SMA di Gowa 
dalam hal ini SMA Negeri 8 Gowa adalah sedang dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,442. Artinya nilai korelasi berada di interval 0,400 – 0,599. 
Berdasarkan nilai korelasi pearson sebesar 0,442 lebih besar dari rtabel 0,361. 
Maka Ho ditolak, H1 diterima. 
A. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan di atas implikasi dari peneliti sebagai berikut: 
1. Guru pendidikan agama islam (PAI) diharapkan tetap meningkatkan 
kemampuannya, terutama kemampuan emosional baik dalam mengelola 
emosi, berempati, berkomunikasi maupun memotivasi dirinnya dan seluruh 
peserta didik. Sehingga terciptanya hubungan yang harmonis antara guru 
PAI dengan peserta didik 
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2. Guru pendidikan agama islam (PAI) diharapkan tetap meningkatkan 
kinerjanya sebagai seorang guru agar menciptakan peserta didik yang 
berkarakter dan berkualitas baik secara akademik maupun emosional. 
Kinerja guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan kecerdsan emosional 
guru (PAI) SMA di Gowa dalam hal ini SMA Negeri 8 Gowa, karena hasilnya 
berkorelasi sedang, meskipun masih harus ditingkatkan. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  Nilai-Nilai dalam Distribusi t 
 
 
Dk 
Taraf Signifikansi uji satu arah 
0.10 0.05 0.025 0.01 0.000 0,0005 
Taraf Signifikansi uji dua arah 
0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,001 
1 3,078 6,314 12,706 13,821 63,657 636,619 
2 1,889 2,920 4,303 6,965 9,925 31,599 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,924 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,385 4,032 6,869 
6 1,440 1,895 2,365 2,998 3,499 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,408 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,401 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073 
16 1,337 1,746 2,120 2,538 2,921 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883 
20 1,234 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,813 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2^19 3,729 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,768 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 
40 1,310 1,697 2,021 2,423 2,704 3,551 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373 
∞ 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291 
 Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Emosional 
 
No.  
 
Variabel 
 
Sub Variabel 
 
Indikator  
No Item 
Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
1. Kecerdasan 
Emosional 
a. Mengendalikan 
emosi/ 
pengaturan diri 
Mampu 
mengelola 
emosi 
1,2,5,6 3, 4 
b. Kemampuan 
berempati/ 
mengenal 
emosi orang 
lain 
Peka membaca 
reaksi dan 
emosi 
oranglain 
7, 8, 
10, 12 
 9, 10, 
11 
c. Kemampuan 
berkomunikasi 
dengan orang 
lain/ membina 
hubungan 
sosial 
Mampu 
berkomunikasi 
dengan baik 
14, 15, 
18, 19 
13, 16, 
17 
d. Kemampuan 
memotivasi 
diri/orng lain 
Perhatian dan 
percaya diri 
20, 21, 
22 
23,24 
 
 
 
 
 Kisi-Kisi Angket Kinerja Guru 
 
No
.  
 
Variabel 
 
Sub Variabel 
 
Indikator  
No Item 
Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
1. Kinerja 
Guru 
a) Mendidik Kemampuan 
mendidik 
1,2,4 3,5 
b) Mengajar Kemampuan 
mengajar guru di 
dalam kelas 
6,7,8,10,11 9,12,13 
c) Membimbin
g 
Kemampuan 
membimbing 
14,15,16 17,18 
d) Melatih Kemampuan 
melatih 
20,22,23 19,21 
e) Mengarahkan Kemampuan 
mengarahkan 
siswa 
24,26,27 25,28 
f) Penilaian Kemampuan 
menilai 
29,31,33 30,32 
g) Evaluasi Kemampuan 
mengevaluaasi 
pembelajaran 
35,37,38 34,36 
 
 
 
 
 Lampiran 1 : Kecerdasan Emosional Guru (X) 
IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA  : 
KELAS : 
Petunjuk pengisian :  berilah tanda (X) pada pilihan jawaban dalam kolom skor 
keterangan kolom : 
4 :  Sangat Sesuai (SS) 
3 :  Sesuai (S) 
2 :  Tidak Sesuai (TS) 
1 :  Sangat Tidak Sesuai (STS) 
No  
Pernyataan  
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru PAI saya sabar menghadapi siswa yang nakal 
dalam kelas 
    
2 Guru PAI saya tidak cepat marah     
3 Guru PAI  memukul saya saat tidak paham mengenai 
pelajaran 
    
4 Saat marah guru PAI saya melempar sesuatu yang ada 
di sekitarnya 
    
5 Guru PAI saya tidak marah saat saya terlambat masuk 
ke dalam kelas 
    
6 Guru PAI menegur saya saat ribut di kelas dengan 
perkataan yang baik  
    
7 Guru PAI menghargai saya ketika memberi pendapat     
8 Guru PAI memberikan solusi terhadap masalah yang 
saya hadapi 
    
9 Guru PAI kurang membantu saat saya tidak paham 
materi pembelajaran 
    
10 Guru PAI tidak marah saat saya tidak bisa menjawab 
pertanyaannya 
    
11 Guru PAI marah saat nilai tugas saya rendah     
12 Guru PAI merasa senang saat saya memberi 
tanggapan terhadap materi pembelajaran 
    
13 Guru PAI marah saat saya bertanya     
14 Guru PAI tidak membentak saat saya ribut di dalam 
kelas 
    
15 Guru PAI saya senang di ajak bercanda      
16 Guru PAI saya suka tersinggung     
17 Guru PAI saya tidak suka diajak berkonsultasi 
mengenai pembelajaran 
    
18 Saat saya berbicara, guru PAI saya mendengarkan 
dengan baik 
    
19 Guru PAI  ramah kepada saya     
20 Saat belajar, guru PAI memotivasi saya untuk selalu 
percaya diri 
    
21 Guru PAI saya bertanya tentang kabar saya sebelum 
pelajaran dimulai 
    
22 Guru PAI saya saat mengajar sangat percaya diri     
23 Guru PAI kurang menyemangati saya dalam belajar     
24 Guru PAI saya kurang memberikan motivasi belajar     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 : Kinerja Guru (Y) 
IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA  : 
KELAS : 
Petunjuk pengisian :  berilah tanda (X) pada pilihan jawaban dalam kolom skor 
keterangan kolom : 
4 :  Sangat Sesuai (SS) 
3 :  Sesuai (S) 
2 :  Tidak Sesuai (TS) 
1 :  Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
No 
 
Uraian Kinerja Guru PAI 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru mendidik saya untuk disiplin     
2 Guru PAI  mengajarkan saya berperilaku sopan 
terhadap setiap orang 
    
3 Guru PAI  tidak mengajarkan untuk menjadi orang 
yang bertanggung jawab 
    
4 Guru PAI mendidik saya untuk menghargai orang 
lain 
    
5 Guru PAI tidak mendidik saya untuk berbagi 
terhadap sesame 
    
6 Guru PAI menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 
    
7 Guru PAI menguasai materi pembelajaran     
8 Guru PAI mengajarkan materi dengan metode efektif     
9 Guru PAI tidak memberi contoh setiap menjelaskan 
sesuatu 
    
10 Guru PAI menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan membuat saya termotivasi dalam 
belajar 
    
11 Guru PAI saya saat mengajar tidak terlalu cepat 
sehingga saya mudah mengerti 
    
12 Guru PAI saya saat mengajar sangat lambat sehingga 
saya sulit mengerti 
    
13 Cara Guru PAI saya mengajar terlihat monoton/ 
membosankan 
    
14 Guru PAI membimbing saya saat belum 
mengerti/paham materi pembelajaran 
    
15 Guru PAI membimbing saya dalam belajar kelompok 
di dalam kelas 
    
16 Guru PAI membimbing saya dalam berdiskusi 
tentang pembelajaran 
    
17 Guru PAI kurang membimbing saya dalam 
mengerjakan tugas pada mata pelajaran PAI 
    
18 Guru PAI tidak memberikan banyak kesempatan 
kepada saya untuk menanggapi/bertanya tentang 
materi yang belum dipahami 
    
19 Guru PAI tidak melatih saya dalam mempraktekan 
materi pembelajaran 
    
20 Guru PAI melatih saya dalam baca tulis Al-Quran     
21 Guru PAI kurang melatih saya untuk berbicara di 
depan kelas 
    
22 Guru PAI melatih saya berdiskusi pada saat proses 
pembelajaran 
    
23 Guru PAI melatih saya dalam menghafal ayat-ayat 
Al-Quran 
    
24 Guru PAI selalu mengarahkan saya untuk belajar 
dengan rajin 
    
25 Guru PAI tidak mengarahkan saya jika saya salah 
dalam bertindak 
    
26 Guru PAI mengarahkan saya untuk bersikap sopan 
dan santun kepada sesame 
    
27 Guru PAI mengarahkan saya untuk tidak nakal     
28 guru PAI kurang mengarahkan saya untuk 
mengerjakan tugas dengan baik  
    
29 Guru  PAI saya memberi penilaian dengan objektif     
30 Guru  PAI  tidak menyampaikan kepada saya tentang 
cara menilainya 
    
31 Guru PAI selalu mengembalikan hasil tes / tugas 
dengan catatan atau komentar 
    
32 Guru tidak  memberi nilai saat saya aktif dalam 
proses pebelajaran (bertanya/ menyampaikan 
pendapat/ tanggapan) 
    
33 Guru PAI memberi nilai sesuai dengan pekerjaan 
saya 
    
34 Guru PAI saya tidak  mengapersepsi sebelum masuk 
pada pembelajaran (menanyakan materi 
pembelajaran sebelumnya) 
    
35 Guru PAI saya bertanya tentang materi yang telah 
disampaikan setelah pembelajaran berakhir 
    
36 Saat mengevaluasi materi, Guru PAI hanya 
menunjuk beberapa orang saja 
    
37 Guru PAI saya memberikan remedial saat nilai saya 
rendah 
    
38 Guru PAI saya menyampaikan hasil evaluasi 
pembelajaran sebagai bentuk tindakan reflektif agar 
pembelajaran selanjutnya lebih baik 
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